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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku
Prosiding hasil. Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 pada hari
sabtu tanggal 08 September 2018 di Gedung Digital Library Universitas Negeri
Medan dapat terwujud.

Buku ini memuat artikel dan hasil penelitian Bapak/Ibu guru / dosen / Mahasiswa
Universitas Negeri Medan yang dikumpulkan dan ditata® oleh tim dalam
kepanitiaan Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Syawal Gultom, ‘M. Pd.
yang telah memfasilitasi semua kegiatan Seminar Nasional Pendidikan
Olahraga ini.

2. Bapak/Ibu segenap panitia Seminar Nasional Pendidikan Olahraga, yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan
ini.

3. Bapak/lbu guru, dosen dan mahasiswa penyumbang artikel dan hasil
penelitian dalam kegiatan ini.

Semoga buku ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan-peningkatan mutu guru dan pembelajaran-pendidikan Jasmani
olahraga kesehatan berbasis penelitian nilai-nilai kearifan local guna mendukung
prestasi olahraga nasional

Medan, September 2018
Dekan FIK'UNIMED

Dr. Budi Valianto, M.Pd.
NIP. 19660520 199102 1 001
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PENGARUH METODE PERMAINAN DAN MINAT TERHADAP HASIL BELAJAR KETERAMPILAN
GERAK DASAR LARI

Edi Moerianto?

moerianto@yahoo.co.id *

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Mengetahui perbedaan antara
metode permainan individu dan metode permainan kelompok terhadap keterampilan
gerak dasar lari. 2) mengetahui interaksi antara metode permainan dan minat belajar
terhadap keterampilan gerak dasarlari, 3) Mengetahui perbedaan antara metode
permainan individu dan metode permainan kelompok terhadap keterampilan gerak
dasar lari bagi siswa yang memiliki minattinggi, 4) Mengetahui perbedaan antara
metode permainan individu dan metode permainan kelompok terhadap keterampilan
gerak dasar lari bagi siswa yang memiliki minat belajar rendah. Penelitian seperti ini
merupakan penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan kuasi eksperimental
(quasi eksperimental desain) faktorial 2 x 2. Selanjutnya akan dibandingkan pengaruh
perlakuan pembelajaran dengan Metode Bermain Individu dan Metode Bermain
Kelompok ditinjau dari siswa yang memiliki karakteristik kepribadian siswa.

Kata Kunci : Permainan. Minat. Gerak Dasar. Lari
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin keberlangsungan hidupnya
agar lebih bermartabat (Sabaruddin, 2016). Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang
sangat mendasar bagi pembangunan suatu negara. Pendidikan dapat mendukung pembangunan di masa
mendatang yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengatasi
permasalahan kehidupan yang dihadapinya.

Pendidikan dapat menciptakan generasi cerdas, berwawasan, terampil dan berkualitas, yang
diharapkan menjadi generasi-generasi yang dapat memberi perubahan bangsa menuju kearah yang lebih
baik. Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan salah satu
standar yang harus dikembangkan adalah standar proses. Standar proses adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai
kompetensi lulusan. Kurikulum Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 2004 (2003: 1-2) disebutkan bahwa,
Pendidikan Jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkanaktivitas jasmani dan
direncanakan secara sistematik bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler,
perseptual, kognitif, social dan emosional. Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan
yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik
dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah
kesatuan utuh, mahluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas

fisik dan mentalnya. Dalam mencapai tujuan pendidikan jasmani, ada beberapa faktor pendukung yang



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018
FIK Unimed, 8 September 2018:
Digital Library , Universitas Negeri Medan

diperlukan antara lain faktor guru sebagai penyampai informasi, siswa sebagai penerima informasi,
sarana prasarana, dan juga metode atau cara untuk menyampaikan informasi.

Menurut BNSP (2006: 2) bahwa salah satu tujuan pelaksanaan pendidikan jasmani, Olahraga dan
Kesehatan di sekolah dasar adalah meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. Pada
dasarnya gerak dasar manusia adalah jalan, lari, lompat dan lempar (Syarifudin dan Muhadi, 1992: 24).
Bentuk gerakan dasar tersebut telah dimiliki oleh murid-murid sekolah dasar. Gerak dasar jalan, lari dan
lompat merupakan gerak dasar lokomotor yang perlu dikembangkan di sekolah dasar (SD) disamping
gerak dasar lainnya, Gerak dasar lokomotor merupakan salah satu domain dari gerak dasar fundamental
(fundamental basic movement), di samping gerak dasar non-lokomotor dan gerak dasar manipulatif, gerak
dasar lokomotor yang merupakan pokok bahasan yang diajarkan di sekolah dasar (SD). Gerak dasar
lokomotor merupakan dasar macam-macam keterampilan yang sangat perlu adanya bimbingan, latihan,
dan pengembangan agar anak-anak dapat melaksanakan dengan baik dan benar. Gerak lokomotor
diartikan sebagai gerak yang berpindah tempat. Gerak lokomotor merupakan jenis gerakan yang ditandai
dengan pergerakan seluruh tubuh, dalam proses perpindahan tempat atau titik berat badan dari satu
bidang tumpu ke bidang tumpu lainnya.

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka
inginkan bila mereka bebas memilih. Sepanjang masa kanak-kanak, minat menjadi sumber motivasi yang
kuat untuk belajar. Anak yang berminat terhadap sebuah kegiatan, baik permainan maupun pekerjaan
akan berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan dengan anak yang kurang berminat atau merasa
bosan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa minat dan faktor- faktor psikologis lainnya
berkonstribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa di sekolah.
Salah satu metode pembelajaran yang menyenangkan adalah metode permainan. Hal ini dikarenakan
metode permainan akan membuat anak merasa enjoy atau tidak tertekan dalam melakukannya. Anak
justru merasa senang dan bahkan mereka terkadang tidak sadar kalau sebenarnya mereka sedang
belajar. Anak yang merasa senang dan enjoy menunjukkan adanya minat yang tinggi dalam mengikuti
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di. SD Negeri 105345Sidodadi Ramunia Kecamatan Beringin,
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan adalah para guru Pendidikan Jasmani
kurangnya pengalaman dan kreativitas guru Penjas dalam proses pembelajaran yang variatif dan menarik
sehingga aktivitas siswa berkurang. Kurangnya pengalaman dan kreativitas guru penjas ini berpengaruh
terhadap cara guru mengajar di lapangan yang masih seperti pendidikan olahraga dengan menggunakan
metode latihan dan komando dan minim pembaharuan di dalam pembelajaran. Sehingga siswa merasa
bosan dan kurang teretarik mengikuti pelajaran. Keadaan ini berdampak terhadap minat siswa pada saat
mengikuti pelajaran. Hal tersebut dapat dilihat ketika guru menjelaskan beberapa siswa tidak
memperhatikan ketika guru menjelaskan, mereka justru asyik bercerita dengan teman di lapangan.
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Perhatian siswa mudah sekali teralihkan oleh kegiatan yang ada di lapangan. Contohnya ketika kelas lain
sedang berolahraga, siswa asyik melihat kegitan yang lain. Banyak siswa yang sebentar-sebentar izin
keluar dengan berbagai alasan, ada yang izin ke toilet, dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa siswa kelas Ill SD Negeri
105345 Sidodadi Ramunia Kecamatan Beringin kurang berminat pada pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga Dan Kesehatan. Sebagai gambaran, hasil nilai ulangan tengah semester terlihat pada tabel 1.
menunjukkan hasil nilai yang belum memuaskan karena masih banyaknya siswa yang mencapai
kompetensi yang diharapkan.
Keterampilan Gerak Dasar

Keterampilan yang dimiliki oleh seseorang diperoleh melalui proses pembelajaran, proses
pembelajaran yang dimaksud adalah dari proses pembelajaran gerak. Belajar gerak merupakan sebgaian
dari belajar secara umum. Tujuannya adalah untuk nenguasai berbagai keterampilan gerak dan
mengembangkannya agar keterampilan gerak yang dikuasai bisa dilakukan untuk menyelesaikan tugas-
tugas gerak dalam mencapai sasaran tertentu misalnya gerak olahraga. Dalam proses pembelajaran
keterampilan gerak guru harus memahami tentang konsep dari belajar gerak itu sendiri. Keterampilan
gerak dasar disekolah dasar itu dapat dibagi menjadi beberapa kategori meliputi tiga macam, yaitu:
lokomotor, non lokomotor, dan manipulasi. Menurut BNSP (2006: 2) bahwa salah satu tujuan
pelaksanaan pendidikan jasmani, Olahraga dan Kesehatan di sekolah dasar adalah meningkatkan
kemampuan dan keterampilan gerak dasar.

- Keterampilan Gerak Dasar Lari

Kemampuan gerak yang perlu ditingkatkan pada peserta didik sekolah dasar adalah kemampuan
gerak dasar, yaitu suatu pola gerakan yang mendasari suatu gerakan mulai dari kemampuan gerak yang
sederhana hingga kemampuan gerak yang kompleks. Pada dasarnya gerak dasar manusia adalah jalan,

lari, lompat, dan lempar

Gambar . Gerakan Lari


https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=imgres&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjWr-3OruHaAhULP48KHdHMBa0QjRx6BAgBEAU&url=http://gurupenjaskes.com/cabang-olahraga-atletik&psig=AOvVaw0hy_IkmyoUErjdFh7kxlDc&ust=1525155899089677
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Minat Belajar

Higlard dalam Slameto (2003) menyatakan minat adalah kecenderungan untuk tetap memperhatikan
dan menikmati beberapa kegiatan. Minat belajar menurut Lester D. Crow, Alice D. Crow adalah
kemampuan untuk memberikan stimulus yang mendorong untuk memperhatikan seseorang, suatu barang
atau kegiatan (L. Crow & A. Crow, 1985:351). Definisi minat adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh dan cenderung untuk memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap hal atau aktivitas tersebut (Slameto, 2010:180). Minat adalah kecenderungan
seseorang untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan yang dilakukan
seseorang, hal ini muncul dikarenakan oleh adanya respon atau rangsangan untuk melakukan suatu
aktivitas tersebut.
Metode Bermain

Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap anak, bahkan dikatakan anak mengisi
sebagian besar dari kehidupannya dengan bermain. Dengan bermain disebabkan karena adanya sisa
kekuatan di dalam dirinya yang sedang berkembang dan tumbuh. Anak dibawah usia 6 tahun
mempunyai masa bermain yang cukup panjang adapaun yang dilakukan anak dapat menimbulkan
kesenangan. Bermain adalah dunia main bagi anak usia 5-6 tahun dan menjadi hak pada anak untuk
dapat selalu bermain. Sebab masa mereka hanya untuk bermain. Bermain dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan melakukan gerakan-gerakan berjalan, melompat, memanjat, berlari, merangkak,
berayun dan lain sebagainya.
Jenis-Jenis Permainan

- Permainan Berkelompok

- Permainan Perorangan
METODE

Penelitian ini menggunakan kuasi eksperimental (quasi eksperimental desain) faktorial 2 x 2.
Selanjutnya akan dibandingkan pengaruh perlakuan pembelajaran dengan Metode Bermain Individu dan
Metode Bermain Kelompok ditinjau dari siswa yang memiliki karakteristik kepribadian siswa. Metode
Bermain Individu dan Metode Bermain Kelompok sebagai variabel bebas diperlukan kelompok
eksperimen dan minat belajar siswa yaitu minat belajar tinggi dan minat belajar rendah sebagai variabel
moderator.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 105345 Sidodadi Ramunia yang beralamat di
Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang. Alasan mengambil lokasi penelitian ini adalah karena di
sekolah ini belum pernah ada penelitian terkait dengan pendidikan jasmani, dan pihak sekolah juga sudah
menyepakati penelitian ini dan mereka berharap melalui penelitian ini memberikan wawasan tentang
pengembangan metode pembelajaran pendidikan jasmani dalam rangka pengembangan sikap Minat dan

meningkatkan hasil belajar keterampilan dasar Keterampilan gerak dasar lari siswa. Populasi pada
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penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 105345 Sidodadi Ramunia Kabupaten Deli Serdang yang
berjumlah 92 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling
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